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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pelaksanaan program profil
pelajar Pancasila yang ada di kurikulum merdeka, juga ingin mengetahui apakah berdampak
terhadap pembentukan sikap siswa di sekolah. Penelitian ini menemukan bahwa
Implementasi dalam penerapan Profil Pelajar Pancasila kurang optimal sebab terdapat
bermacam hambatan yang menimbulkan minimnya sesuatu uraian yang di informasikan oleh
pendidik, antara lain terbatasnya waktu yang di informasikan oleh pendidik, terbatasnya
waktu Aktivitas Belajar Mengajar, substansi pelajaran yang sedikit, terbatasnya Ilmu
Teknologi yang dicoba oleh pendidik, atensi pelajar yang sangat kurang terhadap mata
pelajaran serta sebagainya. Juga terdapat implikasi terhadap pembuatan Sikap atau
ketahanan individu partisipan didik ataupun siswa. Profil Pelajar Pancasila mempunyai
tujuan utama ialah terjaganya nilai luhur serta moral bangsa, kesiapan buat jadi masyarakat
dunia, perwujudan keadilan sosial, dan tercapaianya kompetensi Abad 21. Di jiwa serta sikap
tiap hari di dalam komunitas ataupun profesi, kita wajib mempunyai profil pelajar Pancasila.
Pelajar yang diartikan di sini merupakan SDM unggul yang ialah pelajar selama hayat yang
mempunyai kompetensi global serta berperilaku cocok nilai- nilai Pancasila. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa Implementasi profil pelajar Pancasila di sekolah masih
kurang optimal dan implikasinya terhadap pembentukan sikap siswa sangat kuat. Sehingga
apabila profil pelajar pancaila ini dioptimalkan dalam pelaksanaannya disekolah, maka akan
terbentuklah sikap siswa yang pancasilais.
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PENDAHULUAN

Dalam kehidupan, pembelajaran ialah suatu yang diperlukan sebab terdapat banyak
khasiatnya yang diberikan oleh pembelajaran. Perihal ini cocok dengan guna pembelajaran
nasional yang diatur oleh UU Nomor. 20 Tahun 2003, Pasal 3 tentang Sistem Pembelajaran
Nasional( Sisdiknas), yang berbunyi:“ Pembelajaran nasional bertujuan buat meningkatkan
kemampuan partisipan didik supaya jadi manusia yang beriman serta taat kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan jadi masyarakat
negeri yang demokratis serta bertanggung jawab.” Kedudukan pembelajaran nasional buat
tingkatkan kemampuan serta kompetensi, membangun kepribadian bangsa yang mempunyai
martabat serta adab, yang bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu,
pembelajaran tidak cuma berkaitan dengan kapasitas belajar, namun pula pembuatan
kepribadian partisipan didik.

Keberhasilan seorang tidak cuma tergantung pada pengetahuan serta kompetensi
teknis( hard skill), tetapi pula pada keahlian managemen diri sendiri dan orang lain( soft
skill). Perihal ini menampilkan kenaikan mutu pembelajaran kepribadian siswa sangatlah
berarti( Suwartini, 2017). Untuk penyempurnaan pendidikan karakter Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim telah menjadikan Profil Pelajar
Pancasila sebagai salah satu Visi dan Misi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
sebagaimana tertuang dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana
Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020- 2024. Adapun yang melatar
belakangi munculnya Profil Pelajar Pancasila adalah kemajuan pesat teknologi, pergeseran
sosio-kultural, perubahan lingkungan hidup, dan perbedaan dunia kerja masa depan dalam
bidang pendidikan pada setiap tingkatan dan bidang kebudayaan. Profil Pelajar Pancasila
adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki
kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri
utama: beriman bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global,
bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Keberadaan Profil Pelajar Pancasila
ini diharapkan berjalan dengan lancar dan terealisasi dengan baik sehingga menghasilkan
pelajar-pelajar Indonesia yang berakhlak mulia, memiliki kualitas yang dapat bersaing secara
nasional maupun global, mampu bekerjasama dengan siapapun dan dimanapun, mandiri
dalam melaksanakan tugasnya, meniliki nalar yang kritis, serta mempunyai ide-ide kreatif
untuk dikembangkan. Tentu untuk tercapainya cita-cita tersebut harus ada kerjasama juga
dari pihak pelajar seluruh Indonesia. Pelajar Indonesia harus punya motivasi tinggi untuk
maju dan berkembang menjadi pelajar yang berkualitas internasional dengan karakter nilai
kebudayaan lokal. Sebagaimana mestinya penerapan memerlukan sebuah konseptual atau
gambaran yang sudah terstruktur dan terjamin keberhasilannya. Konseptual terhadap
implementasi profil pelajar Pancasila sangat berpengaruh jika diterapkan dari sekolah dasar.
Perlu diketahui bahwa pelajar yang masih menginjak sekolah dasar mempunyai tingkat rasa
ingin tahu yang tinggi dan mempunyai daya tangkap yang kuat. Sehingga sangat mudah
mendoktrin atau menanamkan nilai-nilai pancasila dalam proses belajar mengajar untuk
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan untuk keberlangsungan hidup mereka nantinya.
Untuk itu diharapkan guru harus memiliki konsepsi sendiri tentang Profil Pelajar Pancasila.

Hal-hal yang melatarbelakangi dibentuknya profil pelajar Pancasila yaitu pendidik
karakter yang mulai terkikis olehwaktu dan semakin dilupakan. Di Dalam pendidikan
karakter inilah terwujudlah pelajar Pancasila yang menjadi profil bangsa indonesia di ranah
nasional maupun internasional. Petunjuk arah kemana kita menuju tujuan pendidikan
disebut juga profil pelajar Pancasila. Penting halnya mengetahui arah terlebih dahulu agar
mengetahui apa yang pendidik inginkan untuk peserta didiknya jika sudah keluar dari
lembaga pendidikan. SDM yang unggul merupakan tujuan akhir dari profil pelajar Pancasila.
Seorang peserta didik dinyatakan unggul apabila menerapkan belajar sepanjang hayat yang
memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Ciri-ciri
mendasar Profil Pelajar Pancasila yaitu: Beriman Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan Berakhlak Mulia, Berkebinekaan Global, bergotong royong, Kreatif, Bernalar Kritis dan
Kemandirian.
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Sejalan dengan itu Siregar & Naelofaria (2020) menyebutkan bahwa proses
pendidikan berujung pada satu tujuan yakni mencerdaskan kehidupan bangsa. Pelaksanaan
penddikan tidak lepas dari nilai-nilai Pancasila. Internalisasi nilai-nilai tersebut dilaksanakan
dalam kegiatan pembelajaran. Guru berhak menentukan internalisasi nilai-nilai Pancasila
pada setiap kegiatan tertentu dalam proses pembelajaran. Dengan pembiasaan yang
dilakukan secara terus-menerus dalam segala situasi pembelajaran diharapkan siswa bisa
menjadi pribadi yang beriman dan bertakwa, serta cerdas menjadi warga negara yang
menjunjung dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila. Sedangkan Ismail et al., (2021) dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa tujuan penguatan pendidikan karakter dalam
mewujudkan Pelajar Pancasila pada dasarnya adalah mendorong lahirnya manusia yang
baik, yang memiliki enam ciri utama, yaitu bernalar Kkritis, kreatif, mandiri, beriman dan
bertqwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, bergotong royong, dan berkebinekaan global.
Harapannya adalah agar peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan, menggunakan
pengetahuannya, mengkaji, dan menginternalisasi serta memersonalisasi nilai-nilai karakter
dan akhlak mulia yang dapat diwujudkan dalam prilaku sehari-hari. Bersumber dari
pernyataan di atas, sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab dalam
mengembangkan dan menguatkan karakter tersebut untuk menghasilkan peserta didik yang
berkarakter. Guru memiliki peran penting sebagai contoh atau model yang baik untuk ditiru
pesertadidik. Dengan adanya kebijakan Kemendikbud tentang Profil Pelajar Pancasila
tersebut para guru harus sudah memahami hal tersebut dan mampu menerapkannya di
sekolah, Namun permasalahannya ialah, apakah dunia pendidikan kita sudah mengenal profil
pelajar Pancasila ini, apakah sosialisasi sudah dilakukan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, utamanya di lapangan atau dalam hal ini di tingkat satuan pendidikan/ sekolah.
Sehingga peneliti bertujuan untuk melakukan penelitian mengenai “Implementasi Profil
Pelajar Pancasila Dan Implikasinya Terhadap Karakter Siswa Di Sekolah”.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini, pengumpulan data diperoleh dari berita dan artikel-
artikel pada jurnal online. Teknik penelitian yang dilakukan dengan dokumentasi,
yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku,
makalah atau artikel, jurnal dan berita. Dalam uji validitas peneliti menggunakan
triangulasi sumber data. Analisis dilakukan dengan teknik penelitian yang dilakukan
dengan dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, buku, makalah atau artikel, jurnal dan berita. Dalam uji validitas peneliti
menggunakan triangulasi sumber data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia (Mendikbud) mempunyai
konsep yaitu ‘Merdeka Belajar’ hal ini yang menjadi pemecah masalah untuk sistem
pendidikan di Indonesia. Merdeka Belajar mempunyai tujuan menanamkan pelajar
yang berani, mandiri, berpikir kritis, sopan, beradap dan berakhlak mulia. Konsep
Merdeka Belajar memiliki beberapa perbedaan dengan konsep pendidikan yang
sebelumnya, misalnya pendidik dalam konsep sebelumnya cenderung pasif
sedangkan dalam konsep Merdeka Belajar pendidik cenderung aktif yang dinamakan
Guru Penggerak. Sistem dari konsep ini merombak Kegiatan Belajar Mengajar yang
biasanya terpaku di dalam kenas, kini dapat merasakan hal baru yakni di luar kelas
sebagai sebuah strategi pembelajaran yang di pakai oleh Guru Penggerak. Siswa lebih
aktif dalam menggali informasi baru yang dapat meningkatkan kualitas hasil
pembelajaranya sediri.

Pendidikan karakter akan menekankan pada pendidikan psikis dan rohani.
Penerapan terhadap akhlak pribadi akan menghilangkan bibit korupsi di masa
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sekarang maupun dimasa yang akan datang. Akan tetapi hal ini harus didasari
terhadap kemampuan pesertadidik untuk memahami dan mengerti bentuk nyata dari
akhlak pribadi, Akhlakkepada manusia dapat dikatakan sebagai perbuatan kita
sebagai sesama manusia dan sikap kita terhadap sesama manusia, setelah
menerapkan akhlak kepada sesame manusia penting halnya juga menerapkan akhlak
kepada alam. Alam merupakan bagian hidup kita dalam hal sandang, pangan dan
papan. Jadi kita harus bisa hidup berdampingan tanpa harus merugikan satu sama
lain, Akhlak Bernegara bermaksud kepada sikap dan perbuatan kita terhadap cara
bernegara yang baik. Jadi ciri dari Profil Pelajar Pancasila yang pertama merupakan
hal yang terpenting untuk diterapkan karena sehabat-hebatnya manusia dan
sesukses apapun manusia itu, apabila tidak menerapkan poin ini maka tidak ada
gunanya. Generasi yang tidak menerapkan poin ini tentunya akan merusak tatanan
Negara baik dari segi karakter, moral, kemasyarakatan dan alam. Menurut Hamka
didalam ( Sutinah, 2020: 36) menyebutkan bahwa aspek religius dalam proses
belajar ini akan semakin memperkuat pembentukan karakter peserta didik karena
pendidikan karakter bukan semata hanya fisik semata tetapi juga psikis dan hati.
Kedua, Berkebhinekaan Global didasari oleh semboyan Negara Kita Indonesia yaitu
Bhineka Tunggal lka. Wujud nyatanya yaitu kemampuan peserta didik didalam
mencintai perbedaan. Budaya, agama, suku, ras, warna kulit merupakan bentuk dari
perbedaan yang harus dicintai oleh Guru mampu meningkatkan prestasi muridnya,
mengajar dengan kreatif dan inovatif, serta mengembangkan kompetensi dirinya.
Peran Guru Penggerak tak hanya sebatas sukses dalam mengurus kelas yang
diampunya. Selain menjadi guru yang baik, Guru Penggerak juga harus memiliki
kemauan untuk memimpin, berinovasi, melakukan perubahan.

Profil Pelajar Pancasila sesuai Visi dan Misi Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi)
sebagaimana tertuang dalam dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Tahun 2020- 2024, bahwa “Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar
Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama: beriman,
bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong
royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif”. Gagasan terkait dengan Profil Pelajar
Pancasila ini dapat ditelusuri secara lengkap dalam website Pusat Penguatan
Karakter Kemendikbud di link berikut: https://cerdasberkarakter.kemdikbud.go.id/.
Bahkan, secara infografik dibuat sangat menarik oleh Puspeka terkait dengan
deskripsi Profil Pelajar Pancasila itu sendiri. Lebih spesifiknya, infografik Profil
Pelajar Pancasila dapat diakses pada website berikut:
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Gambar 1
Enam Indikator Profil Pelajar Pancasila Versi Sekolah Penggerak

Adanya pandemi tidak menjadi alasan bagi seorang pendidik untuk terus
memperjuangkan pendidikan. banyak sekali cara didalam memperjuangkan pendidikan
apalagi pada saat pandemi ini. Salah satunya melalui berbagai aplikasi dan media
pembelajaran seperti halnya Zoom, Google Meet, dan Google Classroom. Aplikasi dan media
pembelajaran seperti diatas merupakan salah satu ciri dari merdeka belajar yang
menggunakan berbagai sumber pembelajaran dan dari berbagai pendidik di belahan dunia
manapun yang dapat bertatap muka secara langsung.

Merdeka belajar dapat dikatakan sebagai langkah awal sebelum profil pelajar
Pancasila diterapkan. Nadiem makarim menyatakan bahwa merdeka belajar
merupakan kunci yang Efektif untuk diterapkan di zaman sekarang ini bahkan untuk
kedepannya.. Akan tetapi di dalam penerapannya merdeka belajar memerlukan
gotong royong. Salah satu poin yang penting di dalam mensukseskan merdeka belajar
yaitu melalui gotong royong. Sistem gotong royong ini terjadi diantara para
pemerintah, pendidik dan peserta didik didalam menyusun, menyampaikan dan
menerima. Carl Rogers mengatakan bahwa merdeka belajar mengacu pada 5 elemen
yaitu: 1) keterlibatan aktif siswa, 2) inisiatif diri 3) belajar yang bermakna,
4)mengevaluasi pembelajaran dan 5) esensial dari pembelajaran. Sedangkan
menurut perspektif Elaine B. Johnson merdeka belajar mengacu pada 3 konsep yaitu:
1) ketergantungan, 2) diferensiasi. 3) regulasi untuk diri sendiri. Masih ada
perspektif lain mengenai merdeka belajar yaitu perspektif Mezirow menyimpulkan
bahwa merdeka belajar mengacu pada kerangka pola pikir baru, mengubah
pandangan, kebiasaan dan mengkolaborasi pola pikir (Nadiroh, 2020:2) Ki Hajar
Dewantara (Wiwoho & Situngkir, 2020: 86) menjelaskan bahwa karakter adalah
kunci utama dalam membangun insane pendidikan dengan tetap memperhatikan dan
mengembangkan bakatnya. Konsep dari merdeka belajar Ki Hajar Dewantara
memerdekakan anak dalam belajar yaitu melalui pembebasan terhadap hal-hal yang
disukainya atau yang diminatinya bahkan bakatnya. Konsep dari adanya merdeka
belajar terinspirasi dari bapak pendidikan Nasional Negara Indonesia yaitu bapak Ki
Hajar Dewantara “Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing Madyo Mangun Karso, Tut Wuri
Handayani”. Di Dalam pernyataan diatas cukup jelas bahwa pendidik mempunyai
tanggung jawab yang besar terhadap pembentukan nilai karakter peserta didiknya.
Pendidikan menjadi teladan apabila berada didepan, menjadi motivator atau
semangat jika ditengah, pendidik menjadi pendorong dari belakang peserta didik jika
dibelakang dengan berbagai dukungan agar peserta didik dapat mandiri (Nugroho
dkk, 2020: 88). Wujud tanggung jawab pendidik untuk pembentukan nilai karakter
dapat terealisasi dengan penerapan profil pelajar Pancasila ke dalam ranah
pendidikan. Profil Pelajar Pancasila ini dapat diterapkan pada jenjang pendidikan
pendidikan usia dini sampai dengan jenjang perguruan tinggi. Namun jika terlepas
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pada ranah pendidikan persekolahan profil pelajar Pancasila juga dapat dijadikan
sebagai pendidikan sepanjang hayat yang artinya pendidikan yang dilakukan sampai
akhir usianya. peserta didik. Tanpa didefinisikan toleransi sangat diperlukan bahkan
menjadi kebutuhan pokok dalam membangun suatu Negara, khususnya dengan
keragaman suku bangsa, tradisi, dan adat istiadat serta agama dan aliran
kepercayaan ( di dalam Syihab, 2019: 283). Jika hal ini diterapkan tentunya akan
menghasilkan generasi yang sukses dalam kehidupannya. Di Dalam penerapannya
juga harus mengadakan komunikasi yang baik dan dapat berinteraksi dengan antar
budaya. Keberadaan sikap toleransi sangat diperlukan didalam kehidupan baik
keluarga, bermasyarakat maupun bernegara bahkan dalam berinteraksi di dalam
komunitas global (didalam Shihab dkk, 2019: 281). Dan keberadaan dari toleransi
sangat penting bagi keberlangsungan hidup manusia.

Kedua, Berkebhinekaan Global didasari oleh semboyan Negara Kita Indonesia
yaitu Bhineka Tunggal lka. Wujud nyatanya yaitu kemampuan peserta didik didalam
mencintai perbedaan. Budaya, agama, suku, ras, warna kulit merupakan bentuk dari
perbedaan yang harus dicintai oleh Guru mampu meningkatkan prestasi muridnya,
mengajar dengan kreatif dan inovatif, serta mengembangkan kompetensi dirinya.
Peran Guru Penggerak tak hanya sebatas sukses dalam mengurus kelas yang
diampunya. Selain menjadi guru yang baik, Guru Penggerak juga harus memiliki
kemauan untuk memimpin, berinovasi, melakukan perubahan.

Ketiga,Gotong Royong merupakan kemampuan untuk melakukan kegiatan
secara bersama-sama dalam team dan berkolaborasi untuk menjadikan segala
pekerjaan menjadi mudah, cepat dan ringan. Gotong royong memiliki ciri kerakyatan,
sama dengan penggunaan demokrasi, persatuan, keterbukaan, kebersamaan dan atau
kerakyatan itu sendiri ( didalam Widayati dkk, 2020: 4). Sehingga gotong royong ini
sangat cocok untuk masyarakat Indonesia. Di dalam gotong royong juga harus
menumbuhkan sikap peduli terhadap satu sama lainnya. Sikap saling berbagi juga
penting untuk mensukseskan gotong royong. Nilai gotong royong mengajarkan
peserta didik untuk berempati terhadap manusia yang lainnya. Empati ini bertujuan
untuk mengerti emosi orang lain. Gotong royong merupakan sebuah sistem kerja
yang diadopsi dari binatang merayap yaitu semut, yang patut untuk kita pertahankan
dan kita teruskan pada era sekarang ini (di dalam Widiawati dkk, 2020: 5).
Penerapan nilai gotong royong sejak dini akan menjadikan pembiasaan bagi peserta
didik di dalam kehidupan sehari-harinya, di lingkungan tempat tinggalnya bahkan di
lingkungan tempat kerjanya nanti.

Keempat,Kreatif merupakan kemampuan peserta didik untuk menghasilkan
sesuatu yang orisinil, bermakna, bermanfaat dan berdampak. Kemampuan ini dapat
terwujud pada kemampuan menghasilkan gagasan, karya dan tindakan yang orisinil.
Kreativitas merupakan hal yang penting untuk digali karena dapat menunjang masa
depan. Legenda Apple Steve Jobs menyebutkan bahwa kreativitas merupakan tentang
menghubungkan titik-titik ( didalam Pratama, 2019: 26). Sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa kreativitas merupakan pusat dari tersambungnya beberapa titik.
Kreatif adalah usaha memiliki daya cipta: memiliki kemampuan untuk menciptakan:
bersifat (mengandung) daya cipta: pekerjaan yang menghendaki kecerdasan dan
imajinasi (didalam Pablo, 2018: 11). Jadi untuk memiliki karakter kreatif seseorang
harus memiliki kemampuan mencipta dan mampu berimajinasi.

Kelima, Bernalar Kritis merupakan kemampuan memecahkan masalah dan
mengolah informasi. Wujud nyata bernalar kritis adalah peserta didik yang mengolah
informasi terlebih dahulu sebelum dapat diterima oleh pemikirannya. Seorang anak

Lita Aditya K.N, Noviandani Kartika P, Wachid Yuli Irfanto: [Problematika Peran Guru] 63



yang bernalar Kritis akan menganalisis suatu informasi sebelum mengambil sebuah
keputusan apakah informasi tersebut dapat diterima apa tidak. Kemampuan
memecahkan masalah bagi anak yang berpikir kritis dilakukan secara analisis. Pada
dasarnya Berpikir kritis atau bernalar kritis diartikan sebagai sebuah proses
intelektual dengan melakukan pembuatan konsep, penerapan, melakukan sintesis
dan atau mengevaluasi informasi yang diperoleh melalui observasi, pengalaman,
refleksi, pemikiran dan komunikasi sebagai dasar untuk meyakini dan melakukan
suatu tindakan ( didalam Lismaya, 2019: 8). Semua hasil olahan data yang diperoleh
melalui kegiatan berupa observasi ataupun komunikasi merupakan hasil dari
bernalar kritis. DePorter & Hernacki (didalam Maulana, 2017: 5-6) mengelompokkan
cara berpikir manusia kedalam berbagai bagian, yaitu: berpikir vertikal, berpikir
lateral, berpikir kritis, berpikir analitis, berpikir strategis, berpikir tentang hasil, dan
berpikir kreatif. Menurut keduanya, berpikir kritis adalah berlatih atau memasukkan
penelitian atau evaluasi yang cermat, seperti menilai kelayakan suatu gagasan atau
produk.

Keenam, Kemandirian merupakan kesadaran diri sendiri terhadap tanggung
jawab atas proses dan hasil belajarnya. Peserta didik yang menerapkan kemandirian
yaitu selalu sadar terhadap dirinya sendiri, sadar akan kebutuhan dan
kekurangannya dan sadar terhadap situasi atau keadaan yang dihadapi, peserta didik
juga memiliki kemampuan regulasi diri yang terwujud dalam kemampuan membatasi
diri terhadap hal yang disukainya. Dalam hal ini peserta didik mengetahui kapan hal
yang disukainya dapat dilakukan dan tidak dapat dilakukan dan yang terakhir
peserta didik yang mandiri akan termotivasi untuk mencapai prestasi. Berdasarkan
Kemandirian dalam belajar diartikan sebagai aktivitas belajar yang berlangsung
karena lebih didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan tanggung jawab
sendiri dari pembelajaran ( didalam Serevina, 2020: 199). Jadi intinya kemandirian
itu tumbuh dari diri masing-masing. Motivasi ini berasal dari dirinya sendiri, bukan
dari orang tua, gurunya maupun temannya. Haris Mujiman didalam Joni Raka juga
mengartikan belajar mandiri dengan kegiatan belajar aktif yang didorong oleh niat
atau motif untuk menguasai suatu kompetensi guna mengatasi suatu masalah (
didalam severina, 2021: 200). Niat atau motif sangat mempengaruhi hasil
kompetensi yang diinginkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis studi pustaka di atas diperoleh informasi bahwa
Implementasi dalam pelaksanaan Profil Pelajar Pancasila kurang maksimal karena
ada berbagai hambatan yang menyebabkan kurangnya suatu pemahaman yang
disampaikan oleh pendidik, diantaranya terbatasnya waktu Kegiatan Belajar
Mengajar, substansi pelajaran yang minim, terbatasnya Ilmu Teknologi yang
dilakukan oleh pendidik, minat pelajar yang sangat kurang terhadap mata pelajaran,
peserta didik masih pasif dalam proses pembelajaran, keterbatasan guru dalam
mendesain RPP yang baik, strategi pembelajaran yang kurang variasi dari pedidik,
orang tua kurang memperhatikan pola pembelajaran anak dan kurangnya guru dan
adanya spekulasi terhadap pemberian materi pembelajaran. Sementara pemahaman
dan pengetahuan koresponden di lingkungan tempat tinggal terhadp penanaman
nilai-nilai Pancasila masih sangat kurang misalnya, nilai-nilai ketuhanan hanya
dipahami terbatas pada tindakan sembahyang dan membuat upacara. Faktor
penghambat sering terjadi pada kesadaran masyarakat umum yang menganggap
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remeh nilai-nilai Pancasila yang dapat mengakibatkan terjadinya kemerosotan nilai-
nilai moral dalam masyarakat Slameto (2010: 133).
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